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ABSTRACT 
Ulcers can lead to infection, and sometimes infection can lead to amputation of a toe or toe. The 
greatest and most feared consequence of foot ulcers is limb amputation, which occurs 10 to 30 times 
more frequently in diabetics than in the general population. This review summarizes and critically 
evaluates the evidence on the efficacy of identifying diabetic persons at high risk for foot ulcers and 
interventions designed to prevent them. This type of research is a research with a literature review 
design. The type of data used in this research is secondary data. Data were obtained from journals, 
scientific articles, and literature reviews that discussed the concepts studied. This literature review 
shows that prevention of foot ulcers can be done by educating patients first and educating health 
care providers, especially doctors. Modern Wound Dressing is a method of wound care that is closed 
and serves to maintain moisture. 
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ABSTRAK 
Ulkus dapat menyebabkan infeksi, dan terkadang infeksi dapat menyebabkan amputasi jari kaki atau 
kaki. Konsekuensi yang paling besar dan ditakuti dari ulkus kaki adalah amputasi ekstremitas, yang 
terjadi 10 sampai 30 kali lebih sering pada penderita diabetes dibandingkan pada populasi umum. 
Tinjauan ini merangkum dan secara kritis mengevaluasi bukti tentang kemanjuran mengidentifikasi 
orang diabetes yang berisiko tinggi untuk ulkus kaki dan intervensi yang dirancang untuk 
mencegahnya. Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan desain literature review. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data diperoleh dari jurnal, artikel ilmiah, dan 
literature review yang membahas tentang konsep yang diteliti. Literatur review ini menunjukkan 
bahwa pencegahan ulkus kaki bisa dilakukan dengan cara edukasi pasien terlebih dan edukasi 
pelayan kesehatan terutaman dokter. Modern Wound Dressing adalah salah satu metode perawatan 
luka  yang tertutup dan berfungsi untuk menjaga kelembaban.  
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Diabetes melitus adalah penyakit atau gangguan metabolisme kronis dengan 

multi etiologic. Diabetes melitus ditandai dengan tingginya kadar gula darah disertai 

dengan gangguan metabolisme karbohidrat, lipid, dan protein sebagai akibat 

insufisiensi fungsi insulin. Salah satu komplikasi yang menimbulkan permasalahan 

yang besar adalah munculnya permasalahan pada kaki.  

Permasalahan luka pada kaki atau yang dikenal dengan istilah ulkus 

diabetikum dapat mengakibatkan amputasi dan kematian, jika tidak dilakukan 

pencegahan sejak awal diagnose.  Pada penderita diabetes, infeksi pada luka 
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dikategorikan relatif sulit untuk diatasi karena ada kerusakan pada pembuluh darah 

menuju lokasi luka. Hal ini Hal ini disebabkan oleh kadar glukosa darah tinggi 

didalam tubuh dan diperparah oleh hipertensi, hyperlipidemia dan kebiasan 

merokok yang juga disebut dengan penyakit arteri perifer. Hal ini akan menghambat 

proses penyembuhan dan membuat luka mengalami inflamasi kronis. Jika tidak 

ditangani maka akan membahayakan penderita karena beresiko mengalami infeksi 

sitemik.  Perawatan luka terkini adalah modern wound dressing. Modern Wound 

Dressing adalah salah satu metode perawatan luka  yang tertutup dan berfungsi 

untuk menjaga kelembaban.  

Sosialisasi tentang teknik perawatan luka untuk ulkus kaki harus disampaikan 

kepada masyarakat agar masyarakat bisa menggunakan atau memilih teknik 

perawatan luka yang bisa memberikan dampak yang bagus bagi ulkus kaki yang 

diderita oleh penderita diabetes. 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat yang dilakukan meliputi perencanaan 

kegiatan dari membuat proposal, survey tempat, persiapan materi, penyuluhan 

kepada masyarakat, dan evaluasi hasil kegiatan. Beberapa metode tersebut akan 

dilaksanakan dengan cara ceramah, tanya jawab, demonstrasi, evaluasi dan 

observasi. Kegiatan pengabdian pada masyarakat akan dilakukan di RT.02/ RW.01 

Kelurahan Rawa Buaya. Kegiatan ini dijadwalkan akan berlangsung selama 3 

minggu yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu tahap survei lokasi, tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan kegiatan dan monitoring,tahap evaluasi program, pelaporan dan 

seminar.  

Sosialisasi kesehatan adalah bentuk usaha yang dilakukan untuk membantu 

individu, keluarga, atau kelompok dalam meningkatkan kemampuan baik 

pengetahuan, sikap maupun ketrampilan untuk mencapai hidup sehat secara 

optimal. Ulkus kaki adalah salah satu komplikasi yang disebabkan oleh diabetes dan 

jika tidak ditangani maka akan beresiko amputasi pada bagian kaki yang terkena 
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ulkus. Penderita diabetes akan mengalami masalah besar jika terdapat luka karena 

diabetes mengakibatkan luka tersebut mengalami proses penyembuhan yang alam 

dan jika tidak ditangani dengan benar, luka tersebut akan menjadi ulkus kaki.  

 

 

Gambar 1. Zoom Meeting Sosialisasi 

Teknik perawatan luka modern dressing dinilai lebih bermanfaat untuk 

merawat luka. Hal inilah yang perlu disadari oleh tenaga kesehatan dan masyarakat 

agar mengetahui teknik perawatan luka yang bagus dan sesuai untuk luka yang 

disebabkan oleh diabetes. Hasil kegiatan ini membawa dampak baik pada 

partisipan, yaitu meningkatnya pengetahuan tentang modern dressing.   

Modern dressing adalah salah satu teknik perawatan luka yang dinilai lebih 

sesuai untuk perawatan luka yang disebabkan oleh diabetes. Teknik ini menjaga 

luka diabetes untuk tetap lembat dan bisa membantu pemulihan luka untuk menjadi 

kembali normal. Teknik ini lebih sesuai dibandingkan dengan teknik perawatan luka 
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konvensional yang biasa diterapkan karena teknik perawatan luka konvensional 

membuat luka terlalu kering.  

 

Ucapan terima kasih disampaikan untuk semua pihak yang terlibat dalam 

kegiatan sosialisasi ini terutama bagi warga yang sudah berpartisipasi.  
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